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ABSTRACT 
 

The rapid advancement of wireless communication technology, particularly following the adoption of the WiFi 

7 standard (IEEE 802.11be), requires point-to-point antennas with high performance, wide bandwidth, and 

more compact dimensions. Commercial WiFi 7 antennas currently available on the market predominantly 

utilize parabolic antennas, which are characterized by large physical dimensions and relatively high costs. 

Therefore, this study aims to design a point-to-point Radial Line Slot Array (RLSA) antenna operating at a 

frequency of 6.1375 GHz with performance equal to or better than that of commercially available WiFi 7 

antennas. The research method employed is quantitative experimental research through antenna design and 

simulation using CST Studio Suite 2018 with the assistance of VBA Macros. The design technique involves 

shifting the feeder toward the edge of the antenna and adding a signal reflector near the feeder to enhance 

antenna performance. Simulation results indicate that the designed RLSA antenna achieves a gain of 24.57 

dBi, a bandwidth of 1.975 GHz, and a reflection coefficient of −14 dB, with a directional radiation pattern 

using a radius of 240 mm, p0 = 7, and Tau = 45. These results meet and even exceed the main performance 

specifications of commercially available WiFi 7 point-to-point antennas. Based on these findings, the proposed 

RLSA antenna is suitable as an alternative WiFi 7 point-to-point antenna, offering high performance, more 

compact dimensions, and potential cost efficiency. 

 

Keywords: RLSA antenna, WiFi 7, point-to-point, edge feeder, reflector. 
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I. BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Teknologi telekomunikasi terus berkembang dengan signifikan, didorong oleh 

kebutuhan masyarakat akan sistem komunikasi yang lebih efisien dan fleksibel, teknologi 

nirkabel telah menjadi solusi utama karena mampu mengeliminasi keterbatasan fisik yang 

dimiliki oleh sistem kabel konvensional. Sebagai komponen vital dalam sistem nirkabel, 

antena berperan sebagai antarmuka yang mengubah sinyal elektrik menjadi gelombang 

elektromagnetik denga kinerja optimal [1][17][18]. 

Salah satu terobosan terkini dalam bidang antena adalah pengembangan radial line 

slot array (RLSA), sebuah antena yang berwujud planar terbuat dari material tembaga dan 

polypropylene. Antena ini menawarkan sejumlah keunggulan, diantaranya desain yang kecil, 

efiseinsi radiasi yang tinggi, serta kemampuan operasi jarak jauh. Kelebihan ini menjadikan 

antena RLSA lebih unggul secara performa di bandingkan antena lainya seperti parabola 

atau antena wifi biasa. Selain itu, sifatnya yang estetis dan portable semakin memperkuat 

nilai aplikasinya dalam berbagai skenario komunikasi modern [2][3][4]. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, antena RLSA masih termasuk dalam 

kategori yang sedang tahap pengembangan. Hal ini menyebabkan ketersediaanya masih 

terbatas. Namun, potensi pengembangannya sangat menjanjikan, terutama untuk aplikasi 

frekuensi tinggi seperti jaringan wireless  local area network (WLAN) [6][17]. 

Di Indonesia, penelitian pionir mengenai antena RLSA dilakukan oleh penulis [3] 

dari Uin Suska Riau. Studi tersebut berfokus pada optimalisasi performa antena RLSA pada 

frekuensi 5,8 GHz dengan menggunakan teknik extreme beamsquint(EB) dan memanfaatkan 

material flame retardant 4 (FR-4). Kontribusi penting lainya adalah pengembangan 

perangkat lunak berbasis visual basic application (VBA) untuk mempermudah proses desain 

antena RLSA  yang optimal [6]. 

Peneliti [4] berhasil meningkatkan gain dan memperlebar bandwidth antena Radial 

Line Slot Array (RLSA) yang beroperasi pada frekuensi 5,8 GHz dengan menciptakan 

metode baru yaitu penempatan feeder ke tepi antena dan penambahan pemantul sinyal di 

tepi antena. Dari penelitian ini mendapatkan sebuah hasil perancangan antena RLSA yang 

memiliki kualitas kinerja yang baik  dengan koefisien refleksi -15,76 dBi, Bandwidth 1.070 

Mhz dan gain 18,1 dBi dengan jari- jari 90 mm, P0 12 dan tau 31. 



 

I-2 

 

Selanjutnya penulis [7], merancang antena dengan menggunakan metode 

penempatan feeder ke tepi antena dan penambahan pemantul sinyal di tepi antena, antena  

RLSA yang di rancang  untuk kebutuhan bridge pada wifi 6E ini berhasil mendapatkan gain 

17,36 dBi, bandwidth 2,3 Ghz, koefisien refleksi -15,17 dBi dengan jari – jari 106 mm, P0 7 

dan tau 41. 

Peneliti [8] merancang antena RLSA wifi 6E untuk kebutuhan bridge dengan 

spesifikasi antena di pasaran. Dengan metode penempatan feeder ke tepi antena dan 

penambahan pemantul sinyal di tepi antena. Didapatkan hasil antena yang baik dengan pola 

radiasi 11,4 dengan bandwidth 1,61 Ghz dan gain sebesar 20,38 dBi dengan jari-jari 140 

mm, P0  7 dan  tau 39. 

  Sejak ditetapkannya standar Wifi 7 oleh Institute of Electrical and Electronics 

Engineers (IEEE) melalui 802.11be pada tahun 2024 [9], perkembangan teknologi perangkat 

pendukung termasuk antena Wifi 7 mengalami kemajuan yang sangat signifikan. Pada masa 

sekarang, berbagai perusahaan besar di bidang komunikasi dan teknologi telah mulai 

mengintegrasikan Wifi 7 ke dalam perangkat mereka, seperti smartphone, laptop, router, 

perangkat Internet of Things (IoT), serta sistem komunikasi nirkabel berperforma tinggi. 

Tren global pada masa kini juga menunjukkan bahwa implementasi Wifi 7 semakin meluas, 

didorong oleh kebutuhan terhadap konektivitas berkecepatan tinggi, latensi rendah, serta 

kemampuan menangani kepadatan jaringan yang lebih besar. Penerapan ini tidak hanya 

terbatas pada perangkat konsumen, tetapi juga mulai merambah sektor industri, hingga 

infrastruktur kota, sehingga memacu permintaan terhadap antena Wifi 7 yang lebih efisien, 

berukuran kompak, dan ekonomis [11][12][16]. 

Kini Antena wifi 7 point to point mulai banyak tersedia di pasaran, salah satunya 

jenis antena parabola yang memiliki gain 24 dBi. Namun, antena-antena tersebut masih 

memiliki kelemahan dari segi dimensi fisik yang besar serta biaya yang relatif tinggi [20].  

Antena RLSA yang telah dirancang oleh peneliti sebelumnya hanya mampu 

menghasilkan gain sebesar 20,38 dBi [8]. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti berinisiatif 

untuk merancang antena Radial Line Slot Array (RLSA) point-to-point dengan gain 24 dBi. 

Antena ini dirancang agar memiliki kinerja yang setara atau lebih unggul dibandingkan 

antena yang tersedia di pasaran, terutama dalam aspek gain dan bandwidth. Selain itu, 

rancangan ini diharapkan mampu mengurangi dimensi fisik serta menekan biaya yang tinggi. 
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1.2       Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang antena radial line slot array (RLSA) dengan spesifikasi 

antena di pasaran pada wifi 7 dengan metode penempatan feeder ke tepi antena dan 

penambahan pemantul sinyal di tepi antena? 

1.3       Tujuan Penelitian 

1. Dapat mengetahui hasil simulasi rancangan antena radial line slot array (RLSA) 

dengan spesifikasi antena di pasaran pada wifi 7 dengan metode penempatan feeder 

ke tepi antena dan penambahan pemantul sinyal di tepi antena. 

1.4       Batasan Masalah 

Untuk mempersempit fokus pembahasan dan lebih terarah, oleh karna itu penulis 

menentukan beberapa batasan masalah yaitu : 

1. Simulasi menggunakan aplikasi cst 2018.  

2. Spesifikasi antena RLSA menggunakan antena wifi 7  point to point sebagai antena 

pembanding.  

3. Frekuensi yang digunakan 5,150 – 7,125 Ghz. 

4. Parameter yang digunakan Gain, Bandwidth, Koefisien refleksi, Pola Radiasi, 

Beamwidth. 

1.5       Manfaat Penelitian 

1. Menghasilkan antena RLSA yang memiliki performa yang baik dari segi gain yang 

tinggi dan bandwidth yang lebar sehingga berpotensi menjadi alternatif yang efisien. 

2. Memberikan referensi dan wawasan inovatif yang berguna untuk perkembangan 

antena RLSA dengan metode penempatan feeder ke tepi antena dan penambahan 

pemantul sinyal di tepi antena. 
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II. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1     Penelitian Terkait 

Tabel 2.1  Literatur Review Penelitian Terkait 

Referensi Tahun Peneliti 
Tujuan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

[9] 1946 G.C. Southworth 
 

Mengembangkan 

konsep awal 

antena RLSA 

untuk transmisi 

gelombang radio 

Antena RLSA 

diperkenalkan dalam 

bentuk melingkar dengan 

susunan slot cincin dan 

menghasilkan pola 

radiasi menyerupai 

pensil. 

[11] 1980 Goto  Mengembangkan 

antena RLSA 

dengan 

konfigurasi 

feeder di tepi 

Berhasil meningkatkan 

arah radiasi, namun 

desain masih kompleks 

dan biaya fabrikasi 

tinggi. 

[12] 1985 M. Ando  Merancang 

antena RLSA 

untuk aplikasi 

satelit frekuensi 

12 GHz 

Antena RLSA berhasil 

diterapkan pada sistem 

Direct Broadcast 

Satellite (DBS) dengan 

gain tinggi dan efisiensi 

radiasi yang baik. 

[2] 2013 Teddy purnamirza Meningkatkan 

performa antena 

RLSA frekuensi 

5,8 GHz 

menggunakan 

teknik Extreme 

Beamsquint (EB) 

dan material FR-

4 

Diperoleh peningkatan 

gain dan efisiensi antena 

serta dikembangkan 

perangkat lunak berbasis 

VBA Macros untuk 

mempermudah 

perancangan RLSA. 

[4] 2023 M. Kurnia Septiadi Memperlebar 

bandwidth dan 

meningkatkan 

gain antena 

Diperoleh gain 18,01 

dBi, bandwidth 1,070 

GHz, dan koefisien 
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RLSA dengan 

metode feeder ke 

tepi dan reflektor 

refleksi −15,76 dB pada 

frekuensi 8,5 GHz. 

[7] 2023 Miftahul jannah Merancang 

antena RLSA 

untuk aplikasi 

WiFi 6E bridge 

menggunakan 

metode feeder ke 

tepi 

Antena menghasilkan 

gain 17,36 dBi, 

bandwidth 2,3 GHz, dan 

koefisien refleksi −15,17 

dB. 

[8] 2024 Abu Azzid 

Bustomi 

Merancang 

antena RLSA 

WiFi 6E dengan 

spesifikasi 

mendekati 

antena pasaran 

Diperoleh gain 20,38 

dBi, bandwidth 1,61 

GHz, dan pola radiasi 

direksional. 

 

Tabel 2.2 Perbandingan antena RLSA dengan antena di pasaran 

Jenis Antena Gain Dimensi (jari – jari ) Perusahaan /peneliti 

Parabola 17 dBi 279 mm KP Performance 

RLSA 17,36 dBi 106 mm Miftahul Jannah 

RLSA 18.01dBi 90 mm M. Kurnia Septiadi  

RLSA 20,38 dBi 140 mm Abu Azzid Bustomi 
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2.2     Susunan Antena RLSA 

Antena radial line slot array (RLSA) memiliki susunan dasar yaitu : 

1. Elemen pemancar ( radiating element ) terbuat dari material tembaga atau kuningan 

berbentuk piringan datar yang terdapat susunan slot-slot yang berpasangan, slot-slot 

inilah yang nantinya akan memancarkan gelomang radio. 

2. Rongga (cavity) berbentuk bulat dan terbuat dari material dielektrik, berfungsi 

sebagai waveguide yang membawa sinyal dari feeder dan didistribusikan ke 

permukaan radiating elemen. 

3. background bagian ini berfungsi sebagai reflektor terbuat dari logam dan terletak di 

belakang radiating elemen. 

4. Feeder berfungsi membawa  sinyal dari sistem transmisi ke antena  

5. Reflektor sinyal berfungsi untuk memantulkan gelombang elektromagnetik sehingga 

sinyal dapat memancar dengan baik dan gain dapat meningkat. 

 

 

     

 

 

Gambar 2.1 Susunan Komponen Antena RLSA [2] 

Gambar 2.2 feeder antena RLSA [2] 
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2.3     Cara Kerja Antena RLSA 

 Antena radial line slot array (RLSA) dirancang untuk mengirim dan menerima 

sinyal. Mekanisme operasional tiap antena bervariasi. Antena RLSA melaksanakan tugasnya 

di ruang bebas memalui slot – slot yang ada pada elemen pemancarnya. Proses propogasi 

sinyal pada antena RLSA terbagi menjadi dua tahapan, yaitu TEM coaxial mode dan TEM 

cavity Mode [13][21]. Untuk melihat detail mengenai sistem kerja antena dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini.  

 

Antena radial line slot array (RLSA) berfungsi sebagai perangkat yang 

mentransmisikan dan menerima gelombang elektromagnetik melalui celah-celah (slot) yang 

terdapat pada elemen pemancarnya. Proses kerja antena ini dimulai ketika sinyal 

elektromagnetik dimasukkan melalui saluran masukan berupa konektor jenis Sub Miniature 

Version A (SMA) yang telah dimodifikasi dengan komponen tambahan berupa head disc. 

 

Gambar 2.3 Reflektor Antena RLSA [2] 

Gambar 2.4 Cara kerja antena RLSA [2] 
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Modifikasi tersebut berperan penting dalam mengubah mode transmisi sinyal dari 

Transverse Electromagnetic (TEM) Coaxial Mode menjadi TEM Cavity Mode, yang sesuai 

untuk disalurkan ke dalam struktur cavity antena. Setelah sinyal berada dalam cavity, 

gelombang elektromagnetik merambat dan tersebar melalui jalur yang telah didesain secara 

presisi[21][22]. 

Sinyal kemudian dipancarkan melalui serangkaian slot yang tersebar secara radial pada 

permukaan pemancar antena. Pola slot tersebut dirancang untuk menghasilkan arah pancaran 

sinyal dengan sudut tertentu (beamsquint), sesuai dengan karakteristik antena RLSA yang 

bersifat direksional. Hal ini memungkinkan antena untuk mengarahkan daya pancar secara 

efisien menuju arah tujuan yang diinginkan. 

2.4    Parameter Antena RLSA 

 Parameter – parameter pada antena radial line slot array (RLSA) digunakan untuk 

mengevaluasi performa dan kualitas dari antena tersebut. Evaluasi ini penting dalam proses 

perancangan dan pengujian antena agar sesuai dengan kebutuhan sistem komunikasi yang 

diinginkan [12][23]. 

Beberapa parameter  utama yang umum digunakan dalam menganalisis kinerja 

antena meliputi : 

1. Bandwidth  

Menggambarkan rentang frekuensi kerja antena dimana performanya masih berada 

dalam batas yang dapat di terima, semakin lebar bandwidth maka semakin fleksibel 

antena menerima dan memancarkan sinyal. 

Untuk mengatehui nilai bandwidth dapat dihitung dengan rumus : 

BW = F max – F min                                                                                                    (2.1) 

      Keterangan : 

      Fmax =  frekuensi maksimal 

      Fmin  =  frekuensi minimal 
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2. Beamwidth  

Menunjukan sudut pancaran utama dari antena, di ukur di -3 dBi  

 

 

3. Gain  

Menyatakan kemanpuan antena dalam memfokuskan daya ke arah tertentu, gain 

yang tinggi menunjukan terarahnya sinyal ke titik tertentu. 

4. Koefisien refleksi (s11) 

Mengukur seberapa besar daya yang di pantulkan Kembali akibat ketidaksuaian 

hambatan. 

 
            

𝚪
=

𝒁𝒊𝒏−𝒁𝟎

𝒁𝒊𝒏−𝒁𝟎

                                                                                                                        (2.2) 

 

Keterangan : 

Zin = hambatan beban 

            Z0  = hambatan saluran transmisi 

2.5    Wifi 7 

WiFi 7 (standar IEEE 802.11be) merupakan generasi terbaru teknologi komunikasi 

nirkabel yang dirancang untuk mencapai Extreme High Throughput (EHT), dengan 

kecepatan teoritis puncak hingga sekitar 46 Gbps, jauh melampaui kecepatan maksimum 

WiFi 6E sebesar 9,6 Gbps. Peningkatan kinerja tersebut dicapai melalui tiga inovasi teknis 

utama, yaitu penggunaan modulasi tingkat tinggi 4096-QAM yang mampu meningkatkan 

efisiensi spektral hingga sekitar 20% dibandingkan 1024-QAM, peningkatan lebar kanal 

hingga 320 MHz (dua kali lipat dari 160 MHz), serta fitur paling krusial berupa Multi-Link 

Operation (MLO). MLO memungkinkan perangkat beroperasi secara simultan pada 

Gambar 2.5 Pancaran Beamwidth -3 dBi 
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beberapa pita frekuensi, yakni 2,4 GHz, 5 GHz, dan 6 GHz, baik untuk agregasi bandwidth 

maupun redundansi tautan, sehingga menghasilkan latensi yang sangat rendah dan tingkat 

keandalan yang tinggi. Selain itu, WiFi 7 juga didukung oleh peningkatan kapasitas jaringan 

melalui konfigurasi hingga 16×16 MU-MIMO serta pengelolaan interferensi yang lebih 

efektif menggunakan Multi-RU Puncturing. Untuk mendukung performa WiFi 7 point-to-

point berjarak menengah hingga jauh. Antena WiFi 7 komersial yang beredar di pasaran 

pada kelas gain 24 dBi, bandwidth 1,5 Ghz yang mendukung kanal hingga 320 MHz pada 

pita 6 GHz, serta pola radiasi yang sangat terarah guna memaksimalkan jangkauan dan 

kualitas sinyal, antena yang banyak digunakan untuk mencapai gain tinggi tersebut adalah 

antena jenis parabola, karena mampu menghasilkan gain besar dan beamwidth yang sempit. 

Namun, antena parabola memiliki kelemahan berupa dimensi fisik yang besar, bobot yang 

relatif berat, serta biaya instalasi dan perawatan yang tinggi, sehingga kurang efisien untuk 

implementasi yang membutuhkan desain ringkas dan ekonomis [16][19][23]. 

Tabel 2.3 Standart Wifi yang di Resmikan IEEE 

Nama 

Standar 

(IEEE) 

Nama 

Pemasaran 

(Generasi) 

Tahun 

Finalisasi 

(Estimasi) 

Pita 

Frekuensi 

Kecepatan 

Data 

Maksimal 

Teoritis 

Fitur Utama dan 

Keterangan 

802.11 Legacy 1997 2.4 GHz 2 Mbps 

Standar Wifi 

pertama; 

menggunakan 

Frequency Hopping 

Spread Spectrum 

(FHSS) atau Direct 

Sequence Spread 

Spectrum (DSSS). 

802.11a - 1999 5 GHz 54 Mbps 

Menggunakan 

Orthogonal 

Frequency-Division 

Multiplexing 

(OFDM). 

802.11b - 1999 2.4 GHz 11 Mbps 

Standar yang paling 

awal diadopsi secara 

luas; menggunakan 

DSSS. 

802.11g - 2003 2.4 GHz 54 Mbps Menggabungkan 

kecepatan 802.11a 
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dengan pita frekuensi 

802.11b; 

menggunakan 

OFDM. 

802.11n Wi-Fi 4 2009 
2.4 GHz 

dan 5 GHz 
600 Mbps 

Pengenalan Multiple-

Input Multiple-

Output (MIMO) dan 

channel bandwidth 

40 MHz. 

802.11ac Wi-Fi 5 2013 5 GHz 6.93 Gbps 

Pengenalan MU-

MIMO (Downlink) 

dan channel 

bandwidth 80/160 

MHz. 

802.11ax Wi-Fi 6 2019 
2.4 GHz, 5 

GHz 
9.6 Gbps 

Pengenalan 

Orthogonal 

Frequency-Division 

Multiple Access 

(OFDMA), Target 

Wake Time (TWT), 

dan 1024-QAM. 

802.11ax Wi-Fi 6E 2020 

2.4 GHz, 5 

GHz, 6 

GHz 

9.6 Gbps 

Perluasan standar 

802.11ax untuk 

mencakup pita 

frekuensi 6 GHz. 

802.11be Wi-Fi 7 

2024 

(Diproyeksikan 

Final) 

2.4 GHz, 5 

GHz, 6 

GHz 

46  Gbps 

Pengenalan Multi-

Link Operation 

(MLO), Modulasi 

4096-QAM, dan 

channel bandwidth 

320 MHz. 
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Jenis 

antena 

Gain 

(dBi) 

Beamwidth Jangkauan 

efektif 

Ukuran  Pita frekuensi 

terbaik 

Yagi 10–15 30–60° 1–5 km Ringkas  
433 MHz, 868 

MHz, 2.4 GHz 

Grid 

Parabolic 
18–24 6–15° 5–30 km besar 2.4 GHz, 5.8 GHz 

Flat Panel 12–20 10–30° 1–10 km Ramping  2.4 GHz, 5.8 GHz 

Dish 

Antenna 
22–30 3–10° 10–50+ km 

Besar dan 

Berat  
5.8 GHz, 6 GHz 

Tabel 2.4 Perbandingan Karakteristik Berbagai Jenis Antena Point-To-Point  
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III. BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan tahapan dalam memproses antena RLSA menggunakan CST Studio 

Suite 2018 dan bantuan bahasa pemograman VBA. Penggunaan VBA bertujuan untuk mempercepat 

proses desain, meminimalkan kesalahan manual, dan meningkatkan akurasi konfigurasi antena. 

Proses yang dibahas meliputi pembuatan model, pengaturan parameter, simulasi, dan analisis hasil 

berdasarkan parameter kinerja utama seperti gain, bandwidth, dan pola radiasi. 

3.1     Alur Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam kategori riset eksperimental kuantitatif. 

Pendekatan ini sangat bergantung pada analisis data dan diharapkan dapat menjadi fondasi untuk 

penelitian-penelitian berikutnya. Secara khusus, penelitian ini berambisi untuk mendapatkan hasil 

simulasi yang memiliki kesamaan atau melebihi spesifikasi antena yang ada di pasaran . 

Secara keseluruhan, penelitian ini diawali dengan pemaparan tahapan-tahapan, mencakup 

proses simulasi hingga analisis data. Dalam rangka penelitian ini, penulis menciptakan desain antena 

RLSA. Proses desain melibatkan penggunaan metode penempatan  feeder ke tepi antena dan 

penambahan pemantul sinyal di tepi antena, semuanya dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

VBA. Desain tersebut kemudian diproses menggunakan CST Studio Suite. Untuk detail tahapan 

yang lebih lengkap,  dapat merujuk pada flowchart di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 
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3.2    Melakukan Studi Literatur  

Fokus utama penelitian ini adalah mengsimulasikan antena RLSA yang menerapkan metode  

penempatan  feeder ke tepi antena. Guna menghadapi tantangan ini, langkah permulaan yang 

esensial adalah melakukan tinjauan literatur. Proses ini mencakup pencarian dan pemahaman 

mendalam terhadap riset-riset terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang dikaji. Tujuan dari 

tinjauan ini adalah membantu peneliti dalam merumuskan masalah, tujuan, manfaat, batasan, 

kerangka teori, serta metode yang akan diimplementasikan dalam penelitian. Umumnya, tinjauan 

literatur bersumber dari beragam referensi seperti jurnal ilmiah, buku, tutorial, dan sumber relevan 

lainnya. 

3.3       Menentukan Spesifikasi Target Kinerja Antena Rlsa 

  Target perancangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan antena Radial Line Slot Array 

(RLSA) yang memenuhi beberapa parameter utama yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem 

komunikasi Wifi 7 (IEEE 802.11be) point-to-point. Parameter tersebut meliputi gain antena dengan 

target minimal sebesar 24 dBi, bandwidth lebih besar dari 1,5 GHz, serta nilai koefisien refleksi 

(S11) ≤ −10 dBi sebagai indikator pencocokan impedansi yang baik antara antena dan saluran 

transmisi. Selain itu, pola radiasi yang bersifat direksional dengan beamwidth sempit juga menjadi 

kriteria penting guna menjamin kestabilan dan efisiensi transmisi pada komunikasi jarak jauh. 

Antena dikatakan memenuhi kriteria perancangan apabila seluruh parameter tersebut tercapai atau 

melampaui spesifikasi antena Wifi 7 point-to-point yang tersedia di pasaran. 

3.4    Menentukan Spesifikasi Antena dari Pasaran 

Berdasarkan tinjauan terhadap produk antena Wifi 7 point-to-point yang tersedia di 

pasaran, tabel 3.1 merangkum spesifikasi teknis dari salah satu antena yang relevan untuk 

implementasi sistem komunikasi ini. 

Tabel 3.1 Spesifikasi antena wifi 7 point to point di pasaran ( 24 dBi ) 

Jenis antena Parabola 

Gain 24 dBi 

Return Loss 9,5 dB 

Bandwidth 1,5 GHz 

Beamwidth 7° – 10° 

Ukuran 60 cm 

Berat 3,3 kg 

Perusahaan yang Menyediakan Antena Asian Creation 
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3.5        Menentukan Parameter Inputan Antena RLSA 

 Sebelum memulai desain antena RLSA, penetapan parameter input adalah langkah yang 

penting. Sebagian dari parameter ini telah disetujui berdasarkan arahan dari dosen pembimbing. 

Perlu ditekankan bahwa sebelum proses perancangan antena RLSA dimulai, parameter input 

tersebut akan diimplementasikan melalui bahasa pemrograman VBA Macros. 

Tabel 3.2 Spesifikasi Antena RLSA yang akan dirancang 

Spesifikasi parameter simbol nilai 

Frekuensi tengah F 6,1375 Ghz 

Lebar slot W 1 mm 

Jari cavity R 240 mm 

Jumlah slot pertama P0 6-9 

Beamsquint dalam elevasi Tau 30-47 

Cavity permittivity Er 2,33 

Tebal radiating dan ground D 0,1 mm 

Tebal cavity DI 8 mm 

Bahan Radiating dan Ground - Tembaga 

Bahan cavity - polypropylene 

Panjang cooper - 49,18 mm 

Bahan cooper - Tembaga 

 

Perancangan antena RLSA dimulai dengan penentuan parameter input menggunakan VBA 

Macros, yang berfungsi mengotomatisasi konfigurasi awal antena. Selanjutnya, desain 

disimulasikan menggunakan CST Studio Suite 2018 untuk menganalisis karakteristik antena. 

Tampilan skrip VBA ditunjukkan pada Gambar 3.2 sebagai bagian dari proses otomatisasi desain. 

 

Gambar 3.2 VBA Macros 
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3.6    Perangkat Dan Aplikasi  

1. Perangkat Keras (Hardware) Sebuah desktop laptop dengan spesifikasi berikut 

digunakan untuk perancangan prototipe antena RLSA: 

a) Prosesor: Ryzen 5 5500 

b) RAM: 16 Gb 

c) Sistem Operasi: 64-bit 

2. Perangkat lunak ( software ) 

a) CST Suite Studio 2018 

Digunakan untuk melakukan pemodelan dan simulasi struktur antena RLSA. Hasil 

simulasi ini akan menghasilkan parameter-parameter antena seperti gain, bandwidth, 

dan pola radiasi. 

b) Microsoft Windows 11: Sistem operasi ini berfungsi sebagai platform untuk   

menjalankan aplikasi perancangan  antena RLSA. 

c) VBA (File RLSA_untuk_5,8_Ghz.mcs): Perangkat lunak ini berfungsi untuk 

membuat desain atau gambar struktur antena di CST dengan memasukkan parameter 

yang telah ditentukan. 

3.7      Simulasi Antena RLSA 

           Dengan perangkat dan aplikasi yang telah terpilih, fokus beralih ke penentuan parameter. 

Kecocokan nilai parameter input antena sangat esensial dalam memastikan keberhasilan desain dan 

akurasi simulasi. Parameter antena RLSA yang dipakai oleh penulis berasal dari kombinasi temuan 

riset sebelumnya, referensi jurnal ilmiah, dan masukan berharga dari pembimbing. 

Penulis menerapkan metode penempatan feeder di tepi antena dan penambahan pemantul 

sinyal  sebagai upaya untuk mendapatkan nilai Gain, Bandwidth, dan Koefisien Refleksi. Berikut 

akan diuraikan langkah-langkah untuk mendesain struktur antena serta cara simulasinya. 
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3.7.1    Strategi 1 

Untuk strategi  pertama, proses perancangan antena satu lingkaran penuh dilakukan dengan 

menginputkan parameter yang sudah ditentukan ke dalam VBA Macros. Perancangan ini spesifik 

pada jari-jari 240 mm, p0 dengan nilai 5, 6, 7, 8,  9, serta beamsquint 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 

43°, 45°, 47° , menggunakan frekuensi 6,1375 GHz 

Setelah dilakukan  beberapa percobaan perancangan dengan strategi 1 didapatkan nilai gain 

tertinggi sebesar 19,05 dBi dan bandwidth selebar 0,20 Ghz, karna hasil yang di dapatkan kurang 

baik,  maka di lakukan strategi 2. 

3.7.2    Strategi 2  

Strategi  kedua diawali dengan implementasi metode penempatan feeder dari posisi feeder 

di tengah digeser ke arah tepi antena. Jarak pergeseran ini adalah  

          dimana 𝜆 = . 

           𝜆 (lambda) = .                                                                                          (3.1)    

 𝜆 (lambda) = =  =  = 49.18 mm 

Maka        = 12,295 mm 

Pada simulasi ini dilakukan metode penempatan  feeder dari posisi tengah ke tepi antena 

berjarak 12,295 mm. Dengan  jari-jari 240 mm, p0 6, 7, 8, 9,  dan beamsquint 30°, 31°, 33°, 36°, 

39°, 41°, 43°, 45°, 47°. Pada strategi ini juga menggunakan frekuensi  6,1375 GHz. Dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

                         

 

Gambar 3.3 Antena Satu Lingkaran Penuh 
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Gambar 3.4 Antena Satu Lingkaran Penuh 

Gambar 3.5 Penambahan Solid Untuk Menggeser Feeder 

Gambar 3.6 Penghapusan Slot Antena  
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Setelah dilakukan  beberapa percobaan perancangan dengan strategi 2 didapatkan nilai gain 

tertinggi sebesar 20,06 dBi dan bandwidth selebar 0,43 Ghz, karna hasil yang di dapatkan kurang 

baik,  maka di lakukan strategi 3.                                                                    

3.7.3    Strategi 3 

Strategi ketiga melibatkan metode penempatan feeder ke tepi antena sejauh 12,295 mm, 

dengan nilai p0 6, 7, 8,  9,  dan beamsquint pada sudut 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°, 47°. 

Selanjutnya, dalam strategi ini, dilakukan penambahan pemantul sinyal (reflektor) pada tepi antena 

dekat feeder dengan panjang 24,59 mm, 49,18 mm dan 98,36 mm. Hasil terbaik yang di dapatkan 

pada strategi ini yaitu gain 24,57 dBi dan bandwidth 1,975 GHz pada jari – jari 240 p0 7 dan tau 45 

dengan menggunkan panjang reflektor 49,18 mm.  Gambar dari strategi ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah. 

 

Gambar 3.7 Antena RLSA Dengan Feeder Ditepi 

Gambar 3.8 Antena Satu Lingkaran Penuh 
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Gambar 3.9 Penambahan Solid Untuk Menggeser Feeder 

Gambar 3.10 Penghapusan Slot Antena 

Gambar 3.9 Antena RLSA Dengan Feeder Ditepi 
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                       ( a )                                     ( b )                                   ( c ) 

 

3.8       Pemilihan Hasil simulasi Antena RLSA 

Setelah dilakukan proses simulasi menggunakan beberapa strategi perancangan antena 

RLSA, tahap selanjutnya adalah pemilihan hasil simulasi terbaik yang akan dijadikan sebagai acuan 

utama dalam mengevaluasi kesesuaian rancangan antena terhadap standar sistem Wifi 7 point-to-

point. Setiap strategi perancangan dianalisis berdasarkan parameter kinerja utama, meliputi gain, 

bandwidth, koefisien refleksi (S11), pola radiasi, dan beamwidth. dengan mengacu pada target 

spesifikasi antena Wifi 7 point-to-point. Strategi perancangan yang mampu menghasilkan 

kombinasi kinerja paling optimal dipilih sebagai desain akhir dan dijadikan acuan untuk 

menentukan apakah antena RLSA yang dirancang telah memenuhi standar kinerja antena Wifi 7 

point-to-point.

Gambar 3. 10 (a) Reflektor 12,295 mm, (b) Reflektor 49.18 mm, (c) Reflektor 98,36 mm 

Gambar 3. 11 Antena RLSA Dengan Penambahan Reflektor 49.18 mm 
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V. BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil perancangan dan simulasi antena Radial Line Slot Array (RLSA) point-to-

point untuk aplikasi Wifi 7 (IEEE 802.11be) yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Antena RLSA berhasil dirancang menggunakan metode penempatan feeder ke tepi antena 

dan penambahan reflektor sinyal di tepi antena, yang terbukti mampu meningkatkan kinerja 

antena secara signifikan dibandingkan konfigurasi feeder di tengah. 

2. Hasil simulasi menunjukkan bahwa antena RLSA yang dirancang mampu mencapai gain 

sebesar 24,57 dBi, bandwidth 1,975 GHz, serta koefisien refleksi (S11) sebesar −14 dB, yang 

telah memenuhi bahkan melampaui spesifikasi minimum antena Wifi 7 point-to-point yang 

tersedia di pasaran. 

3. Pola radiasi antena bersifat direksional dengan beamwidth (9.2°) yang relatif sempit, 

sehingga sesuai untuk aplikasi komunikasi point-to-point jarak jauh. 

4. Dibandingkan dengan antena parabola komersial Wifi 7 dengan gain serupa, antena RLSA 

hasil rancangan memiliki dimensi fisik yang lebih ringkas, struktur yang lebih sederhana, 

serta berpotensi memiliki biaya fabrikasi yang lebih rendah, sehingga layak dijadikan 

alternatif antena Wifi 7 point-to-point. 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat melakukan realisasi dan pengujian antena secara langsung melalui proses 

fabrikasi dan pengukuran eksperimental guna memvalidasi hasil simulasi yang diperoleh, 

khususnya pada parameter gain, bandwidth, dan pola radiasi antena RLSA.  
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VII. LAMPIRAN A 

MERANCANG DAN SIMULASI ANTENA RLSA 1 LINGKARAN 

DENGAN TEKNIK PERGESESERAN FEEDER DENGAN 

FREKUENSI 6.1375 GHZ 

 
Pada lampiran A menjelaskan tahapan-tahapan dalam melakukan perancangan dan 

simulasi pada antena RLSA 1 lingkaran dengan teknik pergesegan feeder dan penambahan 

reflektor pada frekuensi 6.1375 Ghz. Perancangan antena ini menggunakan software CST 

Studio Suite 2018 dan bahasa pemrograman VBA Macros. Berikut ini adalah tahapan-tahapan 

dalam perancangan dan proses simulasi antena RLSA. 

1. Install terlebih dahulu software CST 2018 pada PC/laptop. Kemudia jalankan 

aplikasinya. 

 

Gambar A.1 Tampilan CST Studio Suite 2018 

2. Setelah terbuka, akan ada banyak template yang disediakan pilih MW & RF & 

Optical Antenas lalu klik antena kemudian Ok. 

 

 

Gambar A.2 Tampilan Project MW & RF & Optical 

 

 

 

 



 

 

3. Selanjutnya tetukan antena yang akan di buat, pilih plannar. Pemilihan antena 

plannar ini dikarenakan antena RLSA bentuknya hampir mirip dengan antena 

plannar, sehingga plannar menjadi pilihan yang cocok. 

 

                      

                           Gambar A.3 Tampilan pilihan antena pada CST 2018 

4. Selanjutnya menentukan parameter input pada VBA Macros. Klik Macros> Open 

VBA Macros Editor>Open>pilih Software VBA RLSA_untuk_5.8_GHz.mcs 

  

                                            (a) (b) 

 

                    

 

 

 

 



 

 

 

                        (c) 

                      Gambar A.4 langkah awal (a)(b), paramater input VBA Macros (c) 

Disini kita akan menentukan jenis bahan yang akan digunakan dalam 

perancangan, menentukan frekuensi kerja antena (GHz), menentukan ukuran jari- jari 

cavity (mm), menentukan jumlah slot (p0) dan lebar slot antena, menentukan 

beamsquint pada arah azimuth () dan pada arah elevasi (), menentukan diameter 

lubang jari cavity antena (mm), menentukan tebal radiating element dan menentukan 

direktivitas (er) dan permeabilitas (ur) relative cavity. 

5. Setelah di run maka akan otomatis membentuk antena dan selanjutnya dilakukan 

penggabungan slot/ring antena. 

 

 

Gambar A.5 Penggabungan slot/ring antena RLSA 

 

 



 

 

 

6. Setelah digabungkan, kemudian antena akan dilubangi. Klik 

antena>radiating>boolean>Insert>Slot 0.2.2>Ok. 

 

 

Gambar A.6 Memberi lubang pada radiating elemet. 

7. Menentukan dimensi feeder dan ketebalan cavity 

a. Memilih lubang feeder caranya ubah tampilan antena ke tampilan belakang. 

Back>Modeling>Pick>Pick face>lalu klik 2 kali pada bagian putih dekat 

feeder. 

 

 

                         Gambar A.7 Tampilan belakang dan feeder antena RLSA 

 

 

 

 



 

 

 

b. Selanjutnya pilih WaveguidePort>Ok 
 

                                                Gambar A.8 Tampilan Waveguideport 

8. Menentukan rentang frekuensi. Frekuensi yang digunakan pada perancangan ini 

adalah 6.1375 GHz, sehingga rentang frekuensi minimum 5.15 GHz dan maximal 

7.125 GHz. 

 

 

Gambar A.9 Rentang frekuensi 

 

 

 



 

 

9. Selanjutnya pilih Field monitor>farfield/RSC>kemudian Ok. 
 

                                                       

                                                       Gambar A.10 Field monitor 

10. Langkah terakhir pilih Setup Solver>Start. Proses simulasi akan berlangsung. 
 

 

 

Gambar A.11 Setup Solver 

 

 



 

 

LAMPIRAN B 

HASIL SIMULASI KOEFESIEN REFLEKSI DAN POLA RADIASI 

ANTENA RLSA DARI 3 STRATEGI  

Lampiran B berisi data hasil nilai koefesien dan pola radiasi  antena RLSA dari 3 strategi yang 

di gunakan. Hasil ini diperoleh dari simulasi pada software CST Studio Suite 2018 

Menggunakan  jari-jari 240 mm, p0 7 dan beamsquint 45°. 

 

Gambar  S11 dan Pola Radiasi Antena RLSA Satu Lingkaran Penuh Menggunakan Strategi 1  

dengan Jari – Jari 240, p0 7 dan Tau  45 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar s11 dan Pola Radiasi Antena RLSA dari Jari – Jari 240, p0 7 dan Tau 45, 

Menggunakan Strategi 2 yaitu Tanpa Menggunakan Reflektor 

  



 

 

 

 

 

Gambar S11  Dan Pola Radiasi  Antena RLSA Menggunakan Strategi 3 Dengan Jari – Jari 240, P0 

7 Dan Tau 45  Dengan Reflektor = 49,18 Mm 

  



 

 

                                                               LAMPIRAN C 

HASIL SIMULASI KOEFESIEN REFLEKSI ANTENA RLSA 

MENGGUNAKAN TEKNIK PERGESERAN FEEDER DAN 

PENAMBAHAN REFLEKTOR SINYAL  

 

 

Gambar s11 Antena RLSA Menggunakan Teknik Pergeseran feeder dan penambahan reflektor 

 

  



 

 

                                                               LAMPIRAN D 

HASIL SIMULASI KOEFESIEN REFLEKSI ANTENA RLSA 

MENGGUNAKAN TEKNIK PERGESERAN FEEDER DAN 

PENAMBAHAN REFLEKTOR SINYAL DENGAN JARI – JARI  240, P0 

6, 7, 8, 9 DAN TAU 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°, 47° 

 

Gambar s11 Jari – jari 240 p0 6 dan Tau 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°, 47° 

 

 

Gambar s11 Jari – jari 240 p0 7 dan Tau 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°, 47° 

 

 



 

 

 

 

Gambar s11 Jari – jari 240 p0 8 dan Tau 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°, 47° 

 

 

Gambar s11 Jari – jari 240 p0 9 dan Tau 30°, 31°, 33°, 36°, 39°, 41°, 43°, 45°



 

 

LAMPIRAN E 

TABEL HASIL SIMULASI ANTENA RLSA DENGAN FEEDER DI 

TEPI DAN PENAMBAHAN REFLEKTOR 

NO JARI – JARI P0 TAU GAIN BANDWIDTH JUMLAH RING 

1 140 
 7 39 20,36 dBi - 11 RING 

2 150 
 7 39 20,14 dBi - 12 RING 

3 
160 

 7 39 18,86 dBi - 13 RING 

4 170 
 7 39 20,03 dBi - 14 RING 

5 180 
 7 39 20,97 dBi - 15 RING 

6 190 
 7 39 21,41 dBi - 16 RING 

7 200 
 7 39 21,10 dBi - 17 RING 

8 220 
 7 39 21,15 dBi - 18 RING 

9 240 
 6 30 20,10 dBi 1,550 Ghz 19 RING 

10 240 
 6 33 20,45 dBi 1,520 Ghz 19 RING 

11 240 
 6 36 20,80 dBi 1,380 Ghz 19 RING 

12 240 
 6 39 21,25 dBi 1,235 Ghz 19 RING 

13 240 
 6 41 22,50 dBi 1,450 Ghz 19 RING 

14 240 
 6 43 21,80 dBi 1,339 Ghz 19 RING 

15 240 
 

6 45 22,30 dBi 1,350 Ghz 19 RING 

16 240 
 6 47 22,95 dBi 1,405 Ghz 19 RING 

17 240 
 7 30       20,85 dBi 1,781 Ghz 19 RING 

18 240 
 7 33 24,04 dBi 1,334  Ghz 19 RING 

19 240 
 7 36 21,98 dBi 1,423 Ghz 19 RING 

20 240 
 7 39 24,36 dBi 1,255 Ghz 19 RING 

21 240 
 7 41 24,05 dBi 1,455 Ghz 19 RING 

22 240 
 7 43 23,81 dBi 1,425 Ghz 19 RING 



 

 

23 240 
 7 45 24,57 dBi 1,975 Ghz 19 RING 

24 240 
 7 47 24,44 dBi 1,825 Ghz 19 RING 

25 240 8 30 23,05 dBi 1,650 Ghz 19 RING 

26 240 8 33 23,34 dBi 1,556 Ghz 19 RING 

27 240 8 36 23,02 dBi 1,520 Ghz 19 RING 

28 240 8 39 23,42 dBi 1,377 Ghz 19 RING 

29 240 8 41 17,86 dBi 1,680 Ghz 19 RING 

30 240 8 43 23,50 dBi 1,715 Ghz 19 RING 

31 240 8 45 22,50 dBi 1,780 Ghz 19 RING 

32 240 8 47 22,84 dBi 1,645 Ghz 19 RING 

33 240 9 30 23,79 dBi 1,255 Ghz 19 RING 

34 240 9 33 23,92 dBi 1,544 Ghz 19 RING 

35 240 9 36 24,50 dBi 1,470 Ghz 19 RING 

36 240 9 39 24,34 dBi 1,560 Ghz 19 RING 

37 240 9 41 23,88 dBi 1,631 Ghz 19 RING 

38 240 9 43 24,11 dBi 1,422 Ghz 19 RING 

39 240 9 45 24,20 dBi 1,678 Ghz 19 RING 

40 240 9 47 24,06 dBi 1,532 Ghz 19 RING 

41 250 
 7 33 24,11 dBi 1,432 Ghz 20 RING 

42 250 
 7 36 23,88 dBi 1,975 Ghz 20 RING  

  43 250 
 7 39 24.92 dBi 1,975 Ghz 20 RING 

 44 250 
 7 45 25,25 dBi 1,975 Ghz 20 RING 

 45 250 
 7 47 24,33 dBi 1,975 Ghz 20 RING 



 

 

VIII.  DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Ridwan Maulana yang akrab dipanggil iwan, lahir di 

Pelalawan, 09 November 2001. Penulis merupakan anak 

ketiga dari empat bersaudara dari bpk alm Wendi dan ibu 

Zenabiah yang beralamat di Sp 5 Indosawit, Kecamatan 

Ukui, Kabupaten Pelalawan. Penulis dapat dihubungi 

melalui : 

Email : 12150510256@students.uinsuska.ac.id  

HP.  : +6285896205980 

Pengalaman pendidikan yang pernah ditempuh penulis dimulai dari SD Negeri 013 

Ukui pada tahun 2008-2015 dan dilanjutkan di SMP Negeri 03 Ukui pada tahun 

2015-2018. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMKN 1 Pangkalan Lesung pada 

tahun 2018- 2021. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan pendidikan dengan kuliah 

di Perguruan Tinggi UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru di jurusan Teknik 

Elektro konsentrasi Telekomunikasi dan lulus tahun 2025 dengan penelitian tugas 

akhir berjudul “PERANCANGAN ANTENA RADIAL LINE SLOT ARRAY ( RLSA ) 

POINT TO POINT DENGAN SPESIFIKASI ANTENA DI PASARAN PADA WIFI 7 ”. 

  

 

mailto:12150510256@students.uinsuska.ac.id

